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Abstrak. Tujuan dari penelitian adalah: Pengaruh minat dan kedmandirian 

belajar  terhadap prestasi belajar geografi siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 

di Kota Bekasi. Pengaruh minat terhadap prestasi belajar geografi siswa 

Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Bekasi. Pengaruh kemandirian belajar 

terhadap prestasi belajar geografi siswa Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota 

Bekasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey 

penjelasan (explanatory survey method) dengan dibantu pendekatan kuantitatif 

melalui korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X ,XI,XII 

peminatan Ilmu Pengetahuan Sosial sebanyak 750 orang siswa dan jumlah 

sampel adalah 75 orang siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa: Terdapat 

pengaruh yang signifikan minat dan kemandirian belajar secara bersama-sama 

terhadap prestasi belajar geografi siswa Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota 

Bekasi. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan Fhitung = 

20,101. Terdapat pengaruh yang signifikan minat terhadap prestasi belajar 

geografi siswa Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Bekasi. Hal ini 

dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan thitung = 3,569. Terdapat 

pengaruh yang signifikan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar geografi 

siswa Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Bekasi.  

Kata Kunci : Minat, kedisiplinan, prestasi belajar geografi. 

 

Abstract. The objectives of the study are: The influence of learning interest and 

independence on the geography learning achievement of State High School 

students in Bekasi City. The influence of interest in the geography learning 

achievement of State High School students in Bekasi City. Effect of learning 

independence on geography learning achievement of State High School students 

in Bekasi City. The method used in this study is an explanatory survey method 

with the help of a quantitative approach through correlational. The population 

in this study were students of class X, XI, XII specializing in Social Sciences as 

many as 750 students and the number of samples was 75 students. The results 

showed that: There was a significant influence of interest and independence of 

learning together on the geography of students' learning achievements in State 

High School in Bekasi City. This is evidenced by the acquisition of Sig. 0,000 

<0.05 and Fcalculate = 20.101. There is a significant influence of interest in 

the geography of high school students' achievement in the City of Bekasi. This is 

evidenced by the acquisition of Sig. 0,000 <0.05 and tcount = 3.569.  There is a 

significant influence of learning independence on geography learning 

achievement of State High School students in Bekasi City.  

Keywords: Interest, discipline, geography learning achievement. 
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PENDAHULUAN 

 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat terlepas dari individu lain. 

Mereka saling bergantung satu sama lain. Manusia sendiri berkembang dan belajar dalam 

lingkungan keluarga, teman, sekolah, dan masyarakat. Dari tahapan tersebut, keluarga 

merupakan agen sosial yang memegang peran penting terhadap perkembangan anak, karena 

keluarga merupakan tempat pertama di mana anak berlatih untuk bersosialisasi. Barulah 

untuk tahap selanjutnya anak dapat bersosialisasi dengan lingkungan teman, sekolah, dan 

masyarakat. 

Salah satu agen pendidikan yang paling berperan yaitu sekolah. Anak memasuki 

sekolah sejak kanak-kanak hingga usia dewasa mereka. Sekolah sebagai agen pendidikan 

akan menanamkan nilai-nilai afektif, kognitif, dan psikomotorik untuk membentuk 

kepribadian siswa. Namun, seringkali yang menjadi tolak ukur keberhasilan pendidikan di 

sekolah hanyalah aspek kognitif saja, yaitu aspek pengetahuan siswa. Aspek yang lain 

seringkali terabaikan oleh pihak sekolah maupun pihak orang tua untuk mendapatkan 

penilaian ataupun evaluasi. Aspek kognitif ini seringkali diukur dengan tes prestasi belajar 

siswa. Tes prestasi belajar bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi 

yang telah disampaikan oleh guru ketika pembelajaran di dalam kelas. Tes prestasi belajar 

digolongkan menjadi tes formatif, tes submatif, dan tes sumatif. Hasil yang diharapkan 

adalah prestasi belajar yang dicapai siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Ngalim Purwanto (2003: 102-106) mengemukakan bahwa prestasi belajar secara garis 

besar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal) 

dan dari luar diri siswa (eksternal). Faktor yang berasal dari dalam diri siswa diantaranya 

keadaan kematangan, intelegensi, latihan, ulangan, motivasi belajar, disiplin belajar, 

kebiasaan belajar, dan kemandirian belajar. Faktor yang berasal dari luar diri siswa yaitu 

seperti keadaan keluarga, guru, alat-alat pelajaran, motivasi sosial, lingkungan masyarakat, 

teman sebaya, sekolah, dan kesempatan. Dari faktor-faktor tersebut, faktor internal maupun 

faktor eksternal memiliki peran yang sama penting dalam mempengaruhi prestasi belajar.  

Slameto (2013: 180) mengemukakan bahwa salah satu faktor internal yang 

mempengaruhi prestasi belajar adalah minat. Minat yang dimaksud dalam konteks tersebut 

merupakan minat belajar siswa terhadap suatu mata pelajaran di sekolah. Minat belajar 

sendiri merupakan rasa senang dan tertarik terhadap suatu materi pembelajaran yang 

diekspresikan dengan perhatian dan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Apabila 

seorang siswa memiliki minat terhadap pelajaran tertentu, maka ia akan memperhatikan apa 

yang disampaikan oleh guru, mendengarkan penjelasannya, dan ikut berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran tanpa ada yang menyuruh ataupun paksaan dari luar.  

Nini Subini (2012: 87) mengemukakan bahwa minat belajar sangat berdampak pada 

prestasi belajar siswa. Minat belajar yang tinggi akan membawa anak untuk lebih mudah 

dalam mempelajari suatu materi pembelajaran. Karena apabila seseorang tidak memiliki 

minat, tentunya ia tidak akan bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Oleh karena itu, 

seorang guru memiliki peranan penting di dalam kelas untuk menumbuhkan minat belajar 

siswa agar tertarik terhadap pelajaran yang akan dipelajarinya.  

Ngalim Purwanto (2003: 104) mengemukakan bahwa faktor internal lain yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah kemandirian  belajar. Dalam hal ini keluarga 

juga menjadi agen yang penting bagi pembentukan kemandirian seorang anak. Keluargalah 

yang menanamkan kemandirian sejak seorang anak dilahirkan. Namun tidak menutup 

kemungkinan bahwa kemandirian  juga terbentuk melalui lingkungan pendidikan yang lain 

pula. Salah satu lingkungan pendidikan yang sangat mengutamakan kemandirian  adalah 

sekolah.  

kemandirian belajar merupakan sikap individu khususnya siswa dalam pembelajaran 

yang mampu secara individu untuk menguasai kompetensi, tanpa tergantung dengan orang 
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lain dan tanggung jawab. Siswa tersebut secara individu memiliki sikap tanggung jawab, 

tidak tergantung orang lain, percaya diri dan mampu mengontrol dirinya sendiri. 

Kemandirian belajar ini sangat diperlukan siswa agar pencapaian prestasi belajar dapat 

optimal. 

Haris Mujiman (2011: 1-2) mengemukakan bahwa belajar mandiri merupakan 

kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi, dan 

dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yag telah dimiliki. Dalam penetepan 

kompetensi sebagai tujuan belajar dan cara pencapaiannya baik penetapan waktu belajar, 

tempat belajar, irama belajar, tempo belajar, cara belajar, sumber belajar, maupun evaluasi 

hasil belajar dilakukan sendiri. 

Mohammad Ali dan Mohammad Asrori (2005: 117) mengemukakan bahwa 

kemandirian dalam perkembangannya dibagi menjadi 4 tingkatan, yaitu tingkat sadar diri, 

tingkat saksama, individualitas, dan mandiri. Adapun yang menjadi ciri pada tingkat mandiri 

yaitu memiliki pandangan hidup, bersikap objektif dan realistis, mengintegrasikan nilai-nilai 

yang bertentangan, mampu menyelesaikan konflik, memiliki kesadaran untuk menghargai 

dan mengakui saling ketergantungan pada orang lain, serta memiliki keyakinan dan keceriaan 

untuk mengungkapkan perasaannya. Dari uraian di atas dapat disimpulkan siswa dengan 

kemandirian belajar memiliki indikator diantaranya, tidak bergantung pada orang lain, 

memiliki sikap tanggung jawab, percaya diri, mampu mengontrol dirinya sendiri, 

mengevaluasi sendiri dan mempunyai kesadaran untuk belajar mandiri. Kemandirian belajar 

penting guna tercapainya prestasi belajar siswa yang optimal. Siswa yang memiliki indikator 

kemandirian belajar tersebut akan lebih baik dalam proses belajarnya. 

Setiap materi dalam mata pelajaran memiliki tingkat kesukaran yang berbeda-beda. 

Begitu pun dalam mata pelajaran Geografi, ada beberapa materi yang memerlukan imajinasi 

yang kuat untuk menggambarkan suatu peristiwa masa lalu, sehingga siswa harus 

mempunyai daya imajinasi yang tinggi. Akan tetapi, tidak semua materi dalam setiap mata 

pelajaran sukar untuk dicerna, sehingga memerlukan pemahaman dan minat sebagai 

perantaranya. Pada satu sisi ada materi pelajaran yang tidak memerlukan alat bantu, tapi ada 

juga materi pelajaran yang sangat memerlukan alat bantu. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan mengangkat penelitian tentang minat 

sebagai usaha untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Selain itu, variabel lain yang 

diangkat adalah tentang kemandirian Adapun secara lengkap judul penelitian ini adalah 

“Pengaruh Minat dan Kemandirian Terhadap Prestasi Belajar Geografi (Survei Pada Sekolah 

Menengah Atas Negeri di Kota Bekasi)” . 

METODE 

 

Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri Kota Bekasi. 

Sedangkan Obyek penelitiannya adalah seluruh siswa kelas X dan XI peminatan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). Penelitian ini akan dilaksanakan pada 3 sekolah yaitu di Sekolah 

Menengah Atas Negeri di Bekasi yaitu  SMAN 10 Bekasi, SMAN 18 Bekasi, dan SMAN 20 

Bekasi. Dari ketiga sekolah tersebut akan diambil data dari 75 orang dengan 25 orang dari 

tiap sekolah. Pemilihan tempat tersebut dilakukan untuk mempermudah pengambilan, 

kesesuaian dengan ruang lingkup penelitian dan penghematan waktu serta biaya penelitian. 
Waktu penelitian akan dilaksanakan selama 5 bulan, dimulai pada bulan September 2019 dan 

akan berakhir pada bulan Januari 2020. 
 

 

 

 



Herodotus: Jurnal Pendidikan IPS 
Vol. 2  No. 1  April  – Juli  2019 
p-ISSN: 2615-4919 
e-ISSN: 2615-4927  
 

106 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Data Prestasi Belajar Geografi (Y) 

Data prestasi belajar geografi diperoleh dari nilai UTS sebanyak 75 siswa yang 

menjadi sampel penelitian. Nilai yang di peroleh adalah terendah 63, tertinggi 98, rata-rata 

sebesar 83,43, median sebesar 83,00, modus sebesar 83 dan simpangan baku sebesar 8.876. 

 

Tabel 1.  

Deskripsi Data Penelitian Prestasi Belajar Geografi    

 
Dari hasil perhitungan di atas, maka bisa dikatakan bahwa prestasi belajar geografi siswa 

SMAN 10, SMAN 18, SMAN 20 di Kota Bekasi tergolong cukup baik. Hal ini di indikasikan 

dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 83,43 

 

Data Minat (X1) 

Data minat diperoleh dari kuisioner yang di jawab oleh 75 siswa dihasilkan skor terendah 68, 

skor tertinggi 115, skor rata-rata sebesar 96,19, median 96,00, modus sebesar 93, dan 

simpangan baku sebesar  9,638.

 

Tabel  2.  

Deskripsi data Penelitian Minat  

 
Dari hasil perhitungan di atas, maka bisa dikatakan bahwa minat siswa SMAN 10, SMAN 

18, SMAN di Kota Bekasi cukup baik. Hal ini di indikasikan dengan perolehan skor rerata 

sebesar 96,19 mendekati nilai mediannya. 
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Data Kemandirian Belajar (X2) 

Data kemandirian belajar diperoleh dari kuisioner yang di jawab oleh 60 siswa sebagai 

responden dihasilkan nilai terendah 68, skor tertinggi 124, skor rata-rata sebesar 99,84, 

median sebesar 100, modus sebesar 98 dan simpangan baku sebesar 11.190.

 

Tabel  3.  

Deskripsi data Penelitian Kemandirian 

 
Dari hasil perhitungan diatas, maka bisa dikatakan bahwa kemandirian siswa SMAN 10, 

SMAN 18, SMAN 20 di Kota Bekasi baik. Hal ini di indikasikan dengan perolehan nilai 

rerata skor disiplin diri 99,84 mendekati skor mediannya. 

 

Analisis Persyaratan Data 

Tabel 4.   

Uji Normalitas Data 

 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwaa uji hipotesis yang menyatakan distribusi data pada 

analisis regresi ini mengikuti distribusi normal. Hal ini ditunjukkan dengan semua nilai 

Asymp. Sig. > 0,05. Hal ini berarti semua data berdistribusi normal. 

. 
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Tabel 5. 

Uji Multikolinearitas 

 
Hasil uji multikolininearitas pada tabel di atas diketahui bahwa hasil Tolerance  0,923 > 0,1 

atau varian inflation factor (VIF) 1,083 < 10. Sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak ada 

multikolinearitas antara minat dan kemandirian belajar pada analisis regresi ganda ini. 

 

            Tabel 6.   

          Uji Normalitas Galat 

 
Dari tabel di atas menunjukkan bawah uji hipotesis yang menyatakan distribusi residual pada 

analisis regresi ini mengikuti distribusi normal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Kolmogorov 

Z = 0,763 dan Sig. = 0,605 > 0,05. Hal ini berarti asumsi atau persyaratan analisis regresi 

terpenuhi.

 

Tabel 7. 

Hasil Pengujian Linearitas Regresi Variabel Y atas X1 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh hasil perhitungan Deviation from Linearity 

dengan FHitung = 1,505 dan Sig. = 0,112 > 0,05. Hal ini memiliki pengertian bahwa variabel 

minat dengan prestasi belajar geografi  siswa mempunyai mempunyai hubungan yang linear. 
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Tabel 8. 

Hasil Pengujian Linearitas Regresi Variabel Y atas X2 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh hasil Deviation from Linearity dengan 

FHitung = 0,799 dan Sig. = 0,747 > 0,05.  

Hal ini memiliki pengertian bahwa variabel kemandirian belajar dengan prestasi belajar 

geografi siswa mempunyai mempunyai hubungan yang linear. 

 

Hipotesis:  

Tabel 9. 

Hasil Perhitungan Pengujian Koefisien Korelasi Ganda  

Variabel X1 dan X2 terhadap Y 

 

 

Tabel 10.  

Hasil Perhitungan Pengujian Signifikansi Koefisien    Regresi Variabel X1 dan X2 

terhadap Y 
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Tabel 11.  

Hasil Perhitungan Persamaan Regresi Ganda  

Variabel X1 dan X2 terhadap Y  

 
 

Pengaruh  minat (X1) dan  kemandirian belajar  (X2) secara bersama-sama terhadap 

prestasi belajar geografi (Y) 

 

Hipotesis yang diuji: 

 

 
Artinya: 

H0  :  tidak terdapat pengaruh yang signifikan minat dan kemandirian belajar secara 

bersama-sama terhadap prestasi belajar geografi.    

H1  :  terdapat pengaruh yang signifikan minat dan kemandirian secara bersama-sama 

terhadap prestasi belajar geografi. 

  :  koefisien regresi minat terhadap prestasi belajar geografi. 

 :  koefisien regresi kemandirian belajar terhadap prestasi belajar geografi. 

  :  koefisien regresi secara bersama-sama minat dan kemandirian belajar terhadap prestasi 

belajar geografi. 

Dari tabel 4.10. dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan minat dan  

kemandirian  secara bersama-sama terhadap prestasi belajar geografi. Hal ini 

dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan FHitung = 20,101. 

Sementara itu, persamaan garis regresi ganda dapat dinyatakan dengan  = 21,704 + 0,323 

X1 + 0,307 X2. Hal ini memiliki pengertian bahwa kenaikan satu skor variabel minat 

dan kemandirian memberikan kontribusi sebesar 0,323 oleh X1 dan 0,307 oleh X2 

terhadap variabel prestasi belajar geografi.  

Dari tabel 4.9 juga dapat menjelaskan bahwa secara bersama-sama variabel minat dan 

kemandirian belajar memberikan kontribusi sebesar 35,8 % terhadap variabel prestasi 

belajar geografi.. 

 

Pengaruh  minat (X1) terhadap prestasi belajar geografi (Y) 

Hipotesis yang diuji: 

H_0: β_y1=0 

H_1: β_y1≠0  

Artinya: 

H0   :  tidak terdapat pengaruh yang signifikan minat terhadap prestasi belajar geografi.    

H1   : terdapat pengaruh yang signifikan minat terhadap prestasi belajar geografi.   

Dari tabel 4.11. dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan minat terhadap 

prestasi belajar geografi. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. 0,001 < 0,05 

dan tH = 3,569.  

Adapun kontribusi variabel minat terhadap Prestasi belajar geografi dapat dinyatakan dengan 

rumus: 
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KD = Nilai β_x1y x Nilai Korelasi Pasialnya (r_x1y) x 100 % 

KD = 0,351 x 0,461 x 100 % = 16,18 % 

Dari hasil perhitungan di atas dapat dinyatakan bahwa kontribusi minat dalam meningkatkan 

prestasi belajar geografi sebesar 16,18 %. 

 

Pengaruh Kemandirian belajar (X2) terhadap Prestasi Belajar Geografi (Y) 

Hipotesis yang diuji: 

H_0: β_y1=0 

H_1: β_y1≠0  

Artinya: 

H0   : tidak terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian terhadap prestasi   belajar 

geografi.    

H1    :  terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian terhadap prestasi   

belajar geografi.    

Dari tabel 4.11. dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian 

belajar terhadap prestasi belajar geografi. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai 

Sig. 0,000 < 0,05 dan tH = 4,045. Adapun kontribusi variabel kemandirian belajar 

terhadap prestasi belajar geografi dapat dinyatakan dengan rumus: 

KD = Nilai β_x2y x Nilai Korelasi Pasialnya (r_x2y) x 100 % 

KD = 0,397 x 0,495 x 100 % = 19,65% 

Dari hasil perhitungan di atas dapat dinyatakan bahwa kontribusi kemandirian dalam 

meningkatkan prestasi belajar geografi sebesar 19,65%.

 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Minat dan Kemandirian belajar secara bersama-sama terhadap Prestasi 

Belajar Geografi 

 

Hasil penelitian di atas menyimpulkan bahwa pengaruh minat dan kemandirian belajar 

secara bersama-sama telah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

prestasi belajar geografi siswa SMAN 10,SMAN 18,SMAN 20 di Kota Bekasi. Hal ini 

mengandung arti bahwa pengaruh minat dan kemandirian belajar telah memberikan pengaruh 

yang signifikan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan FHitung = 

20,101. Yang berarti bahwa pengaruh minat dan kemandirian belajar mampu menjelaskan 

35,8 % perubahan prestasi belajar. 

 

Proses pembelajaran di sekolah merupakan proses komunikasi antara guru dan murid 

di dalam kelas. Proses ini harus di dukung oleh lingkungan belajar yang kondusif, media 

pembelajaran, sarana prasarana yang baik, sumber belajar yang relevan, dan kemampuan 

guru dalam mengolah kelas hingga proses belajar berjalan dengan lancar yang menghasilkan 

hasil belajar yang baik. Proses komunikasi ini harus dijaga dengan baik ditujukan agar minat 

belajar siswa tetap terjaga sehingga keberhasilan peningkatan mutu pendidikan dapat tercapai 

sesuai tujuan pendidikan nasional. 

Keberhasilan belajar dapat terwujud dari faktor-faktor pendukungnya diantaranya 

adalah minat. Pada setiap diri siswa mempunyai minat belajar yang tidak sama antara siswa 

yang satu dengan siswa yang lainnya. Terdapat siswa yang memiliki minat belajar tinggi dan 

ada pula siswa yang minat belajarnya rendah. Oleh karena itu, setiap guru harus dapat 

mengetahui minat belajar siswa agar minat yang ada pada masing-masing siswa secara 

optimal untuk dapat meraih prestasi dalam belajar. Minat belajar siswa dapat diperkuat pada 



Herodotus: Jurnal Pendidikan IPS 
Vol. 2  No. 1  April  – Juli  2019 
p-ISSN: 2615-4919 
e-ISSN: 2615-4927  
 

112 

diri siswa dengan media pembelajaran yang menarik sehingga suasana belajar siswa yang 

menyenangkan. 

Slameto (2010:54) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor eksternal 

adalah minat dan kemandirian. Semakin tinggi pengaruh minat dan kemandirian semakin 

tinggi pula prestasi belajar siswa. Namun apabila pengaruh minat dan kemandirian belajar 

rendah maka prestasi belajar siswa rendah. 

 

Pengaruh Minat terhadap Prestasi Belajar Geografi 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa minat belajar telah memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar geografi siswa SMAN 10, 

SMAN 18, dan SMAN 20 di Kota Bekasi. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. 

0,001 < 0,05 dan tH = 3,569. Dengan kontribusi pengaruh minat terhadap prestasi belajar 

geografi sebesar 16,18 %. 

Hasil analisis tersebut diperkuat dengan teori yang menyebutkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal dan 

eksternal. Salah satu factor yang mempengaruhi adalah minat.  

Menurut Slameto (2010:180) menyatakan bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka 

dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.Minat yang kuat 

akan menimbulkan usaha yang gigih, serius, dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi 

tantangan. Jika seorang siswa memiliki rasa ingin belajar, siswa tersebut akan cepat dapat 

mengerti dan mengingatnya. Dalam hubungannya dengan pemusatan perhatian, minat 

mempunyai peranan dalam melahirkan perhatian yang serta merta memudahkan terciptanya 

pemusatan perhatian dan mencegah gangguan perhatian dari luar. Oleh karena itu, minat 

mempunyai pengaruh yang besar dalam belajar karena jika bahan pelajaran tidak sesuai 

dengan minat siswa, maka siswa tersebut tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya sebab 

tidak adanya daya tarik bagi siswa tersebut.  

 

Kemandirian belajar terhadap Prestasi Belajar Geografi 

 Hasil penelitian yang ada dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar telah 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar geografi siswa 

SMAN 10 Bekasi, SMAN 18 Bekasi,dan SMAN 20 Bekasi di Kota Bekasi. Hal ini 

dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan tH = 4,045. Dengan kontribusi 

pengaruh kemandirian belajar dalam meningkatkan prestasi belajar geografi sebesar 19,65 %. 

Hasil analisis tersebut diperkuat dengan teori yang menyebutkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal dan 

eksternal. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah kemandirian.  

Menurut Malayu Hasibuan (2014: 193) mengemukakan bahwa kemandirian adalah 

kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan dan norma-norma yang berlaku. 

Sekolah merupakan tempat belajar untuk siswa-siswa yang ingin mendapat ilmu 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang baik. Hal ini untuk membantu siswa belajar 

tentang norma kehidupan yang berlaku di masyarakat dan akan menghasilkan pembelajaran 

yang optimal. Dari perhitungan diperkuat oleh teori, semakin tinggi rendahnya prestasi 

belajar dipengaruhi oleh kemandirian belajar. Adanya kemandirian belajar dalam diri siswa 

akan mendorong siswa untuk aktif melakukan kegiatan secara terus-menerus dan tepat 

waktu. Apabila kemandirian siswa dalam belajar tinggi maka siswa akan mudah untuk 

mencapai prestasi belajar yang optimal………………………………………………….

. 
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SIMPULAN  

 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan minat dan kemandirian belajar secara bersama-sama 

terhadap prestasi belajar geografi siswa Sekolah Menengah Atas Swasta di Kota Bekasi. 

Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan Fhitung = 20,101. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar terhadap prestasi belajar geografi siswa 

Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Bekasi. Hal ini dibuktikan Sig. 0,001 < 0,05 dan 

thitung = 3,569.  

3. Terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar geografi 

siswa Sekolah Menengah Atas Swasta di Kota Bekasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

Sig. 0,000 < 0,05 dan thitung = 4,045.
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